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ABSTRAK

Kabupaten Batang terletak di utara atau sering disebut juga Jalur Pantai Utara (Pantura) yang setiap
harinya Kabupaten Batang dilewati oleh jalur perlintasan angkutan barang. Tingginya volume
pergerakan angkutan barang setiap harinya yang melintasi Kabupaten Batang ditambah adanya
pembangunan Kawasan Industri Terpadu Batang (KITB) yang belum didukung adanya lokasi
transfer angkutan barang sehingga mengakibatkan banyak ditemukan kendaraan yang pakir dan
bongkar muat di pinggir jalan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan lokasi pembangunan
transfer barang yang tepat berdasarkan kriteria penetapan lokasi. Metode analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis kriteria untuk pemilihan lokasi pembangunan transfer barang
dengan menggunakan metode pengambil keputusan Composite Performance Indeks (CPI) yang
meliputi analisis kriteria aksesibilitas, analisis Kkriteria kinerja lalu lintas, analisis Kkelestarian
lingkungan, dan analisis biaya investasi awal. Analisis dilakukan dengan menggunakan data primer
yang berasal dari lapangan dan data sekunder yang diperoleh dari instansi terkait. Dengan
mempertimbangkan arah kebijakan dan pengembangan serta kesesuaian Rencana Tata Ruang
Wilayah didapatkan lokasi alternatif terpilih berdasarkan perangkingan.

Kata Kunci: Composite Performance Indeks (CPI), analisis kriteria aksesibilitas, analisis kriteria

kinerja lalu lintas, analisis kelestarian lingkungan, dan analisis biaya investasi awal.
Abstact

Batang Regency is located in the north or often called the North Coast Line (Pantura) which is
passed by the Batang Regency every day by freight transport crossings. The high volume of daily
movement of goods transport across Batang Regency plus the construction of the Batang Integrated
Industrial Estate (KITB) which has not been supported by the location of the transfer of goods
transport, resulting in many vehicles being parked and loading and unloaded on the roadside. This
study aims to determine the appropriate location for the transfer of goods based on the criteria for
determining the location. The analytical method used in this study is the analysis of criteria for the
selection of construction sites for the transfer of goods by using the Composite Performance Index
(CPI) decision-making method which includes analysis of accessibility criteria, analysis of traffic
performance criteria, analysis of environmental sustainability, and analysis of initial investment
costs. The analysis was carried out using primary data from the field and secondary data obtained
from related agencies. By considering the direction of policy and development as well Batang
Regency is located in the north or often called the North Coast Line (Pantura) which is passed by



the Batang Regency every day by freight transport crossings. The high volume of daily movement of
goods transport across Batang Regency plus the construction of the Batang Integrated Industrial
Estate (KITB) which has not been supported by the location of the transfer of goods transport,
resulting in many vehicles being parked and loading and unloaded on the roadside. This study aims
to determine the appropriate location for the transfer of goods based on the criteria for determining
the location. The analytical method used in this study is the analysis of criteria for the selection of
construction sites for the transfer of goods by using the Composite Performance Index (CPI)
decision-making method which includes analysis of accessibility criteria, analysis of traffic
performance criteria, analysis of environmental sustainability, and analysis of initial investment
costs. The analysis was carried out using primary data from the field and secondary data obtained
from related agencies. By considering the direction of policy and development as well as the
suitability of the Regional Spatial Plan, selected alternative locations are obtained based on the
ranking.

Keywords: Composite Performance Index (CPI), accessibility criteria analysis, traffic performance
criteria analysis, environmental sustainability analysis, and initial investment cost analysis.

PENDAHULUAN

Kabupaten Batang merupakan salah satu daerah berkembang di pulau jawa baik
dari segi ekonomi, perdagangan, jasa, maupun industri. Kabupaten Batang dilintasi
oleh jalan pantura, terdapat perjalanan angkutan barang dengan perjalanan internal-
eksternal 8.423 kendaraan barang/hari, perjalanan eksternal-internal 3.098
kendaraan barang/hari, perjalanan internal-internal 2.682 kendaraan barang/hari,
dan perjalanan eksternal-eksternal 4.712 kendaraan barang/hari.saat ini Kabupaten
Batang sedang dalam tahap pembangunan pembangunan Kawasan Industri Terpadu
Batang (KITB) yang ditargetkan selesai pada taun 2024. Dikabupaten belum
tersedia lokasi transfer angkutan barang sehingga menimbulkan beberapa
permasalahan diantaranya, kendaraan barang yang parkir di pinggir jalan,
kendaraan angkutan barang yang melewati jalan yang tidak sesuai dengan daya
dukung jalan dan menyebabkan kerusakan jalan.

METODOLOGI
Teknik Pengumpulan Data

1. Data Primer
Data yang diperoleh dengan survey langsung ke lapangan data-data tersebut
diantaranya:
a. Inventarisasi jaringan lintas angkutan barang:
1) Kapasitas
2) Volume
3) Kecepatan
4) V/C Ratio
b. Parkir on street angkutan barang:
1) Lokasi parkir kendaraan barang tepi jalan
2) Jumlah kendaraan barang yang parikir
3) Jenis kendaraan barang yang parkir



4) Jenis muatan kendaraan barang
5) Durasi parkir kendaraan barang
6) Alasan parkir pengemudi kendaraan barang
c. Survey wawancara pengemudi angkutan barang di tepi jalan:
1) Pola pergerakan angkutan barang
2) Karakteristik kendaraan barang
3) Mengetahui volume kendaraan barang/hari
4) Proporsi jenis kendaraan yang digunakan
d. Survey wawancara industri:
1) Frekuensi kendaraan angkutan barang
2) Jenis muatan angkutan barang
3) Jenis kendaraan angkutan barang
2. Data Sekunder
Data yang diperoleh dari instansi terkait:
a. Rencana Tata Ruang Wilayah
Peta jaringa jalan
Peta jaringan lintas angkutan barang
Peta tata guna lahan
Peta administrasi wilayah

METODE ANALISA DATA

Tahapan selanjutnya adalah pengolahan data dengan tujuan menyederhanakan dan
menyajikan data dalam susunan yang lebih baik untuk kemudian dianalisis.
1. Pemilihan lokasi alternatif
a. Kesesuaian dengan rencana tata ruang wilayah
b. Ketersediaan lahan
c. Aksesibilitas
d. Kinerja ruas jalan
e. Volume angkutan barang
2. Analisis penentuan lokasi terminal angkutan barang dengan metode Composite
Performance Index (CPI)
a. Analisis Kkriteria ruas jalan
b. Analisis aksesibilitas
c. Analisis kelestarian lingkungan
d. Analisis biaya invenstasi awal
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Gambar. 2 Peta Titik Lokasi Transfer Angkutan Barang Kabupaten Batang




Lokasi Alternatif 1

Lokasi alternatif 1 terdapat pada zona 6 kecamatan batang terletak di jalan slamet
riyadi lokasi ini sesuai dengan rencana tata ruang wilayah Kabupaten Batang tahun
2019-2039 mengenai pembangunan dan pengembangan terminal angkutan barang.

Lokasi Alternatif 2

Lokasi alternatif 2 terletak di zona 9 Kelurahan Kandeman, Kecamatan Kandeman,
terletak di jalan BTS Kota Batang-Kab. Kendal 1, lokasi ini sesuai dengan rencana
tata ruang wilayah Kabupaten Batang tahun 2019-2039 mengenai pembangunan
dan pengembangan terminal angkutan barang.

Lokasi Alternatif 3

Lokasi alternatif 3 terletak di zona 16 Kelurahan Penundan, Kecamatan
Banyuputih, terletak di jalan BTS Kota Batang-Kab. Kendal 6, lokasi ini sesuai
dengan rencana tata ruang wilayah Kabupaten Batang tahun 2019-2039 tentang
pengembangan dan pembanguna terminal angkutan barang.

Pemilihan lokasi transfer angkutan barang dengan metode Composite Performance
Index (CPI)

Tabel. 1 Penetapan Lokasi Transfer Angkutan Barang

ALTERNATIF LOKASI PEMIBANGUNAN TERMINAL ANGKUTAN BARANG

ALTERNATIF
ALTERNATIF 2

TRANSFORMASI
NILAI A

ALTERNATIF 3
TRANSFORMASI
NILAI

ALTERNATIF 1
TRANSFORMASI
NILAI

PARAMETER

NILAI
LOKASI

NILAI
LOKASI

NILAI
LOKASI

NILAI

KETERANGAN

100 29.39 6059 104.08 30.59 6059 104.08 31

Tren (+)

100 29.39 990 84.55 24.85 864 96.88 28

Tren (1)

87.85 25.82 0.42 94.16 27.68 0.39 100 29

Tren (-)

100.0 29.39 46.33 121.91 35.83 55.33 146 43

Tren (+)

100.00 30.48 66.67 20.32 31.30 10.22

Tren (-)

14.94 a.55 100.00 30.48 26.00 5.00

Tren (-)

16.25 a.95 20.31 6.19 6.50 100.00

Tren (-)

74.42 22.68 88.89 27.09 32.00 100.00

Tren (-)

82.35 25.10 100.00 30.48 38.00 36.84

Tren (-)

100.00 30.48 16.67 5.08 34.00 3.53

Tren (-)

27.27 32.35 9.86 12.00 100.00

Tren (-)

ALTERNATIF 1 ALTERNATIF 2 ALTERNATIF 3

100 24 100 24 300

Tren (+)

100 24 100 24 150

Tren (+)

24 100 24 150
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Tren (+)
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Tren (1)

1602 |
1
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3 2

BATANG KANDEMAN BANYUPUTIH

Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas dengan metode Composite Performance
Index (CPI) lokasi alternatif yang terpilih adalah lokasi alternatif 3 dengan total
transformasi nilai 1400, terletak di zona 16 Kelurahan Penundan, Kecamatan
Banyuputih terdapat pada jalan BTS Kota Batang-Kab. Kendal 6.




ANALISIS PENENTUAN FASILITAS

Sebelum menentukan desain layout dilakukan analisis kebutuhan fasilitas lokasi
transfer angkutan barang berikut merupakan tabel penentuan fasilitas lokasi transfer
angkutan barang.

Tabel. 1 Komponen Fasilitas Lokasi Transfer Angkutan Barang

Komponen Dimensi (m) | Luas (m?)
Luas Lahan Untuk Pembangunan Terminal Barang 30000
Bangunan Kantor Penyelenggara 50 x 30 1500
Parkir Kendaraan Angkutan Barang 2678
Fasilitas Gudang Barang Umum 42 x 25 1057
Utama Gudang Barang Khusus 47 x 28.5 1343
Jembatan Timbang 27 X 25 675
Bongkar Muat (10%) 3000
Fasilitas Publik (3%) 40 x 22.5 900
Musholla 15x10.5 157
- Toilet dan Kamar Mandi (4 WC, 1 Bak,
PZ?]SdrI]Ijt;r?g dan 3 Wastaf(gl) 20x10 200
Bengkel 27 x 25 675
Komersial (3%) 40 x 22.5 900
Pos Satpam 25 x 15 375
Sirkulasi (28%) 8400
Total Luas Lahan Kebutuhan 28633
Sisa Luas Lahan Cadangan Untuk Pengembangan 8140

Berdasarkan analisis komponen kebutuhan fasilitas lokasi transfer angkutan

barang berikut merupakan desain layout lokasi transfer angkutan barang.
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Gambar. 3 Desain Layout Lokasi Transfer Angkutan Barang

Berdasarkan gambar diatas desain layout dibuat berdasarkan kebutuhan fasilitas
lokasi transfer angkutan barang, untuk luas minimal terminal angkutan barang di
pulau jawa seluas 30.000 m?. Total luas kebutuhan 28.633 m?, sehingga luas
cadangan dari lokasi transfer angkutan barang adalah 8.140 m? untuk
pengembangan lokasi transfer angkutan barang.

KESIMPULAN

1. Berdasarkan Penentuan Seleksi Alternatif Lokasi Transfer Angkutan Barang
dimana lokasi alternatif tersebut berdasarkan kesesuian dari arah kebijakan
Rancangan Tata Ruang Wilyah (RTRW) Kabupaten Batang. Terdapat lokasi
rencana pembangunan Transfer Angkutan Barang dari usulan pemerintah dan

usulan pendekatan teknis.




2. Analisis kinerja ruas jalan lokasi terbaik pada lokasi alternatif 3 yaitu zona 16
Kelurahan Penundan Kecamatan Banyuputih Jl.Batas Kota Batang — Kabupaten
Kendal 6 memiliki total nilai transformasi paling tinggi yaitu pada kriteria
analisis kinerja lalu lintas dengan nilai sebesar 447. Pada hasil nilai analisis
kinerja ruas jalan dari metode pengambilan keputusan Composite Performance
Indeks (CPI) menujukan bahwa lokasi Transfer Angkutan Barang sesuai dengan
kebijakan pemerintah dan (RTRW) Kabupaten Batang bahwa lokasi Transfer
Angkutan Barang dalam mengetahui kinerja ruas jalan dapat dinilai dari
beberapa parameter yakni kapasitas jalan, volume kendaraan angkutan barang,

V/C ratio, dan kecepatan.

3. Analisis aksebilitas lokasi terbaik lokasi alternatif 2 yaitu zona 9 Kelurahan
Kandeman Kecamatan Kandeman JI. Batas Kota Batang — Kabupaten Kendal
memiliki total nilai transformasi paling tinggi yaitu pada kriteria analisis
aksebilitas lokasi dengan nilai sebesar 425. Pada hasil nilai analisis aksebilitas
dari metode pengambilan keputusan Composite Performance Indeks (CPI)
menujukan bahwa lokasi Transfer Angkutan Barang sesuai dengan kebijakan
pemerintah dan (RTRW) Kabupaten Batang bahwa lokasi Transfer Angkutan
Barang menyesuaikan pada kedekatan dengan Pusat Kota dan Perdagangan,
Kedekatan dengan Akses Tol, Kedekatan dengan Kawasan Industri Terpadu
Batang (KITB) dan Kedekatan dengan batas kordon luar Kabupaten Batang.

4. Analisis kelestarian lingkungan lokasi terbaik pada zona 16 Kelurahan Penundan
Kecamatan Banyuputih JI. Batas Kota Batang — Kabupaten Kendal 6 dengan
total nilai sebesar 700. Pada hasil nilai analisis kelestraian lingkungan dari
metode pengambilan keputusan Composite Performance Indeks (CPI)
menujukan bahwa lokasi Transfer Angkutan Barang sesuai dengan kebijakan
pemerintah dan (RTRW) Kabupaten Batang bahwa lokasi Transfer Angkutan
Barang tidak menganggu lingkungan, tidak rawan polusi, tidak menganggu

kebisingan penduduk sekitar dan tidak rawan banjir.



5. Analisis investasi biaya awal lokasi dengan harga tanah (per 1 m?) terbesar
terletak lokasi alternatif 3 Kelurahan Penundan Kecamatan Banyuputih JI. Batas
Kota Batang — Kabupaten Kendal 6 memiliki total nilai transformasi kriteria
biaya investasi awal paling tinggi yakni sebesar 100. Pada hasil nilai analisis
investasi biaya awal dari metode pengambilan keputusan Composite
Performance Indeks (CPI) menujukan bahwa lokasi Transfer Angkutan Barang
sesuai dengan kebijakan pemerintah Kabupaten Batang bahwa lokasi Transfer
Angkutan Barang menyesuaikan dengan inventasi awal yaitu harga tanah (per 1
m2) dengan mengeluarkan biaya yang semininal mungkin yang akan dikeluarkan

untuk pembangunan Transfer Angkutan Barang.

6. Analisis akhir dari jumlah total nilai akhir dipadukan dengan transformasi nilai
tren positif (+) tren (-), nilai lokasi dan bobot kriteria yang telah sesuaikan
dengan kebijakan Pemerintah Kabupaten Batang, maka nilai total akhir terbesar
pertama adalah pada zona 16 Kelurahan Penundan Kecamatan Banyuputih JI.
Batas Kota Batang — Kabupaten Kendal 6 dengan total nilai indeks gabungan
keseluruhan sebesar 1602. Untuk lokasi terbesar kedua adalah zona 9 Kelurahan
Kandeman Kecamatan Kandeman yang memiliki nilai total keseluruhan sebesar
1290, kemudian zona 6 Kelurahan Kasepuhan Kecamatan Batang menjadi lokasi
terbesar ketiga dengan nilai total keseluruhan sebesar 1283. Dengan nilai analisis
akhir terbesar pertama dari hasil analisis metode Composite Performance Indeks
(CPI) yaitu dengan nilai 1602. Menunjukan Kelurahan Penundan Kecamatan
Banyuputih Jl. Batas Kota Batang - Kabupaten Kendal 6 menjadi alternatif
lokasi pembangunan Transfer Angkutan Barang yang paling tepat di Kabupaten

Batang dengan nilai total akhir yang terbesar.

7. Dengan adanya proses kegiatan di dalam Transfer Angkutan Barang maka dapat
diketahui kebutuhan fasilitas di dalamnya sebagai berikut:
Fasilitas terminal barang terdiri dari fasilitas utama dan fasilitas penunjang.
1. Fasilitas utama terdiri dari:

¢ Jalur Kedatangan dan Keberangkatan;



¢ Kantor Penyelenggara;

o Fasilitas Parkir Kendaraan Angkutan Barang;
¢ Fasilitas Pergudangan;

o Fasilitas Penimbangan;

e Tempat Bongkar Muat; dan

e Perlengkapan Jalan dan Media Informasi.
2. Fasilitas penunjang terdiri dari:

o Fasilitas Publik/Umum;

e Komersial,

e Mushola;

e Toilet dan Kamar Mandi;

e Bengkel; dan

e Pos Satpam.

8. Dengan adanya proses kegiatan di dalam Transfer Angkutan Barang tersebut
maka desain layout Transfer Angkutan Barang mempertimbangkan fasilitas
utama dan fasilitas penunjang serta adanya pemisahan antara sirkulasi
kendaraan antara kendaraan pribadi dan kendaraan angkutan barang maupun
sirkulasi barang yang ada di dalam Transfer Angkutan Barang
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